Pemantapan Standarisasi Pendidikan Psikologi 
Di Indonesia 

Kaliurang (UIINews). Kolokium XVII telah diselenggarakan di kota Semarang Jawa Tengah pada tanggal 25 – 27 Januari 2007. Kolokium XVII mengambil tema “Pemantapan Standarisasi Pendidikan Psikologi di Indonesia”. Dalam event bertaraf nasional itu, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya UII mengirimkan tiga delegasinya, yakni H. Fuad Nashori, S.Psi., M.Si., Psi (dekan) Irwan Nuryana Kurniawan, S.Psi., M.Si (sekretaris prodi psikologi), dan Arief Fahmie, S.Psi., M.A, Psi (sekretaris program magister profesi).  

Dalam kolokium XVII tersebut disetujui adanya berbagai kesepakatan perubahan kurikulum psikologi, di antaranya adalah ;  

1. Jumlah SKS minimal ditetapkan sebanyak 144 sks dan maksimal adalah 160 sks. 
2. Kurikulum inti mengalami perubahan yang sebelumnya 67 sks, berubah menjadi 71 sks dengan menunjuk mata kuliah Psikometri dan Konstruksi Alat Ukur untuk dimasukkan dalam kurikulum inti. 
3. Mata kuliah yang wajib diselenggarakan berdasarkan PP 19/2005 yaitu Kewarganegaraan, Bahasa Inggris, Pendidikan Agama, dan Bahasa Indonesia.
4. Untuk mata kuliah filsafat diserahkan kepada kebijakan pimpinan kampus. 

5. Persyaratan Pengajar:  minimal S2 untuk mengajar S1, S3 untuk mengajar S2 dan Profesor untuk mengajar S3. Masa transisi untuk pemenuhan persyaratan pengajar adalah 7 tahun sejak 2005 atau tepatnya sampai dengan 2012.
Selain kesepakatan tersebut, FPSB UII juga telah melakukan langkah maju dengan menandatangani tiga naskah kerjasama dan 1 naskah kerjasama yang dijanjikan untuk dipelajari dan ditindaklanjuti. Tiga naskah kerjasama itu adalah kerjasama antara FPSB UII dengan FPSI UIN Malang, FPSI UNM Makassar dan FPSI UIN Pekanbaru. Sedang satu naskah yang disetujui untuk ditindaklanjuti dan bakal diteken di beberapa waktu lagi adalah kerjasama dengan UIN Bandung. 
Dalam kesepakatan kerjasama tersebut, kedua belah pihak setuju untuk melakukan pengembangan SDM termasuk mahasiswa dan alumni (sebagai media promosi S2). “Kami melihat besarnya potensi dosen dan lulusan sarjana psikologi dari empat perguruan tinggi tersebut untuk melanjutkan studi di magister profesi psikologi,” ungkap H. Fuad Nashori, dekan FPSB UII. 

Selain itu, kedua belah pihak juga setuju untuk saling membantu dalam memajukan penerbitan jurnal ilmiah di masing-masing lembaga (saling membantu naskah). “Dekan Fakultas Psikologi UNM, Profesor Syamsul Bahri Thalib dan dekan Fakultas Psikologi UIN Malang Dr. Mulyadhi, M.Pd.I, bahkan meminta agar karya tulis dosen Program S1 dan S2 Psikologi segera mengirimkan artikel ke jurnal di dua lembaga tersebut,” tandas Fuad. Dekan FPSB UII menjelaskan bahwa Jurnal Psikologika yang diterbitkan Prodi Psikologi FPSB UII termasuk jurnal yang kredibel, karena termasuk 1 di antara hanya lima jurnal ilmu psikologi yang terakreditasi. 
Diharapkan dalam waktu dekat, kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi yang menjadi mitra FPSB UII dapat direalisasikan dan meningkatkan kinerja FPSB UII.
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